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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai perkembangan pelabuhan Pontianak dalam aspek ekonomi dan politik pada

tahun 1771 ? 1942. Sultan Syarif Abdurakhman Al Qadrie mendirikan kerajaan Pontianak dan pelabuhan ini

pada tahun 1771, yang letaknya di persimpangan antara Sungai Kapuas dan Sungai Landak. Sejak saat itulah

pelabuhan ini menjadi ramai dikunjungi baik oleh para pedagang nusantara maupun pedagang asing.

Perdagangan yang semakin ramai membuat pihak kerajaan ingin memperluas kekuasan ke seluruh

Kalimantan Barat. Untuk memperluas kekuasaan tersebut, Kerajaan Pontianak mulai menaklukan Kerajaan

Sanggau, Kerajaan Mempawah, Kerajaan Sambas, dan Kerajaan Sukadan. Usaha inipun berhasil karena

Kerajaan Pontianak mendapat bantuan dari VOC yang sudah melakukan kontrak politik dengan pihak

kerajaan pada tahun 1779. Kontrak politik tersebut membuat VOC ikut campur dalam aktifitas kerajaan baik

dalam  segi politik, ekonomi, maupun sosial. Pada abad ke-19 hingga abad ke-20, pelabuhan Pontianak

mengalami perkembangan perdagangan dan pelayaran yang sangat pesat. Berkembangnya pelabuhan

Pontianak, menjadikan pelabuhan Pontianak sebagai pusat kegiatan pelayaran dan perdagangan di

Kalimantan Barat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This undergraduate thesis discusses about the development of Pontianak Port in economy and political

aspect in 1771-1942. Sultan Syarif Abdurakhman Al Qadrie established The Kingdom of Pontianak and the

port in 1771, which located on the intersection between Kapuas River and Landak River. Since then, the

port became busy by the economical activity and visited not only by traders from Nusantara but also from

other countries. The growth of trade and other economic activities led the Kingdom to spread its influence

on the entire of West Kalimantan. To spread its influence, Pontianak Kingdom started to conquered

kingdoms surround it, Sanggau, Mempawah, Sambas, and Sukadan. This effort was successful with helped

by VOC which already had a politic contract with the Kingdom in 1779. That politic contract made VOC

more or less interfered the Kingdom?s politics, economic, and social. In 19th until 20th century, Pontianak

port had a significance growth. This growth, made Pontianak port became the entrepot in West kalimantan.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20411476&lokasi=lokal

